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Abstrak 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki peran besar bagi pertumbuhan 
dan pembangunan ekonomi Indonesia umumnya dan wilayah kota Tangerang Selatan 
khususnya. Dalam pengelolaannya pelaku UMKM masih perlu pengetahuan tentang 
pembukuan sederhana dan penerapan pajaknya. Menyadari hal tersebut maka salah 
satu peran perguruan tinggi adalah turut andil memberikan pengetahuan tentang 
pembukuan dan pajak bagi UMKM. Pengabdian pada masyarakat ini bertujuan untuk 
memberikan wawasan pengetahuan tentang pembuatan Laporan Keuangan dan 
perpajakan UMKM. Pengabdian dilaksanakan pada Forum Kader Posyandu Kp. Rawa 
Lele Kelurahan Jombang Kecamatan Ciputat-Tangerang Selatan. Sasaran pengabdian 
ini adalah para Ibu kader penggerak posyandu Kp. Rawa Lele Kelurahan Jombang 
Kecamatan Ciputat-Tangerang Selatan. Permasalahan yang terjadi dimitra diselesaikan 
dalam beberapa tahapan kegiatan yaitu persiapan, pelaksanaan dan evaluasi. Persiapan 
dilakukan dengan melakukan survey pendahaluan terkait dengan permasalahan yang 
dihadapi mitra. Pelaksanaan dilakukan dengan pelatihan dan pedampingan dengan 
menggunakan metode presentasi materi dan dilanjutkan dengan diskusi serta tanya 
jawab. Evaluasi dari tahapan ini dilakukan dengan megumpulkan dan menyimpulkan 
data-data dari masing-masing tahapan kegiatan. Hasil dari kegiatan pengabdian 
masyarakat menunjukan tingkat keberhasilan dengan adanya kesuaian topik materi 
dengan informasi yang diperlukan oleh para Ibu kader penggerak posyandu Kp. Rawa 
Lele dalam menghadapi tantangan kedepan. Para Ibu kader penggerak posyandu Kp. 
Rawa Lele tertebut setelah mendapat penyuluhan akan berada di lingkungan 
masyarakat dan berpeluang mengembangkan diri di bidang wirausaha pada tataran 
UMKM. Adanya pengabdian ini peserta antusias untuk memberikan respons terhadap 
materi PKM dan bertambah pengetahuan dan kesadaran tentang pentingnya 
pembukuan sederhana untuk pelaku UMKM serta penerapan pajaknya. 
 
Kata Kunci: Laporan Keuangan, Perpajakan, Pendampingan, Sosialisasi, UMKM 

Abstract 
Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) play a significant role in the growth 
and development of the Indonesian economy in general and the South Tangerang 
region in particular. To manage these businesses, MSMEs still need knowledge of 
simple bookkeeping and taxation. Recognizing this, one of the roles of universities is to 
contribute to providing knowledge about bookkeeping and taxes for MSMEs. This 
community service aims to provide insight into the preparation of financial reports and 
taxation for MSMEs. The service was carried out at the Posyandu Cadre Forum in 
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Rawa Lele Village, Jombang Village, Ciputat District, South Tangerang. The target of 
this service was the mothers of the Posyandu cadres in Rawa Lele Village, Jombang 
Village, Ciputat District, South Tangerang. Problems that occurred in the partners 
were resolved in several stages of activities, namely preparation, implementation, and 
evaluation. Preparation was carried out by conducting a preliminary survey related to 
the problems faced by partners. Implementation was carried out through training and 
mentoring using the material presentation method followed by discussion and 
questions and answers. Evaluation of this stage was carried out by collecting and 
summarizing data from each activity stage. The results of the community service 
activities showed a level of success with the suitability of the material topics with the 
information needed by the mothers of the Posyandu cadres in Rawa Lele Village in 
facing future challenges. After receiving counseling, the mothers of the Posyandu 
cadres in Rawa Lele Village will be in the community and have the opportunity to 
develop themselves in the field of entrepreneurship at the MSME level. This community 
service program has enthusiastically provided participants with responses to the PKM 
material and increased their knowledge and awareness of the importance of simple 
bookkeeping for MSMEs and their tax applications. 
 
Keywords: Financial Reports, Taxation, Mentoring, Socialization, MSMEs. 

 
 
PENDAHULUAN 

Pada era globalisasi saat ini, dengan 

kemajuan teknologi informasi merupakan 

tantangan yang harus dihadapi oleh berbagai 

pelaku bisnis. Dimana teknologi mempunyai 

peranan penting dalam menunjang 

pertumbuhan bisnis. Dan strategi 

pembangunan sektor industri menjadi 

pijakan sebuah negara untuk 

mengembangkan tingkat perekonomian 

negaranya. Iklim kebijakan sektor industri 

yang kondusif mampu menciptakan efek 

ganda seperti adanya akumulasi modal, nilai 

tambah dan yang paling penting adalah 

penyerapan tenaga kerja yang akan 

mengurangi tingkat pengangguran. Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

merupakan salah satu industri, yang 

mempunyai peran sangat luas. UMKM 

sebagai penggerak ekonomi kerakyatan, 

merupakan pondasi bagi perekonomian di 

Indonesia saat ini. 

Semakin berkembangnya teknologi dalam 

dunia industri saat ini menyebabkan sebuah 

UMKM dituntut untuk menggunakan 

teknologi sebagai penunjang utama dari 

pekerjaan entitas tersebut. Komputer 

Akuntansi merupakan salah satu bidang 

teknologi informasi (TI) yang didukung 

dengan kemampuan dan penguasaan dalam 

bidang akuntansi. 

Pemrosesan data menjadi informasi dapat 

dilakukan secara manual atau dengan 
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menggunakan peralatan elektronik berupa 

komputer. Kemajuan dalam teknologi 

komputer mempunyai dampak yang luar 

biasa pada seluruh aspek kegiatan usaha. 

Akuntansi, sudah barang tentu tidak terlepas 

dari dampak tersebut. Dalam sistem 

akuntansi manual, data sebagai masukan 

(input) diproses menjadi informasi sebagai 

keluaran (output) dengan menggunakan 

tangan. 

Pada sistem akuntansi yang berkomputer 

atau yang lebih sering disebut Pemrosesan 

Data Elektronik (PDE), data sebagai input 

juga diproses menjadi informasi sebagai 

output. Keuntungan yang dapat dilihat 

secara jelas dari penggunaan komputer ini 

adalah kecepatan, ketepatan, dan kemudahan 

dalam memproses data menjadi informasi 

akuntansi. 

Selama ini UMKM masih menggunakan 

pencatatan menggunakan secara manual dan 

hanya. Hal ini mengakibatkan sehingga 

menimbulkan beberapa masalah 

diantaranya:  

1.​ Waktu yang dibutuhkan untuk 

merespon permintaan pelanggan 

memerlukan waktu yang cukup lama karena 

pekerjaan belum didukung teknogi sehingga 

admin memberi layanan menjadi lambat dan 

lama; 

2.​ Belum adanya penggunaan basis data 

sehingga sulit mencari informasi; 

3.​ Sering terjadinya Informasi pesanan 

yang tidak sesuai dengan yang diharapkan 

pelanggan; 

4.​ Data yang ada belum memiliki 

keamanan sehingga rentan dari gangguan 

seperti terjadinya manipulasi data oleh orang 

yang tidak bertanggung jawab ataupun 

kehilangan data yang sengaja oleh 

pihak-pihak tertentu; 

5.​ Kinerja karyawan menjadi kurang 

efisien, karena data - data barang tidak 

akurat dan karyawan harus mengkomfirmasi 

ulang;  

6.​  Belum ada aplikasi yang menunjang 

pengolahan data yang menyebabkan 

pencarian informasi dan pembuatan laporan 

menjadi lambat sehingga dapat merugikan 

UMKM; 

7.​ Laporan Keuangan UMKM tidak 

relevan dan tidak dapat diandalkan;  

8.​ Adanya kesalahan dalam 

perhitungan pajak. 

Selain masalah-masalah di atas sumber daya 

manusia yang direkrut UMKM khsusnya 

bagian keuangan masih belum mengetahui 

penerapan akuntansi yang sesuai dengan 

standar yang berlaku umum. Hal ini 
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membuat UMKM berusaha meningkatkan 

kualitas Sumber daya manusianya dengan 

melakukan penerapan sistem informasi 

akuntansi yang sesuai dengan standar 

keuangan yang berlaku. 

Sedangkan dari aspek perpajakan sumber 

daya manusia di UMKM masihbelum 

memahami dasar-dasar perpajakan yang 

belaku di Indoneisa. UMKM belum 

memiliki sumber daya yang memahami 

perpajakan khususnya terkait dengan Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). 

Sebagaimana kita tahu bahwa Penghasilan 

adalah salah satu objek pajak. berdasarkan 

undang- undang perpajakan No 36 tahun 

2008 pasal 1, pajak penghasilan adalah 

pajak yang dikenakan atas subjekpajak atas 

penghasilan yang diterima atau diperolehnya 

dalam tahun pajak. 

Serta aplikasi undang-undang perpajakan no 

23 tahun 2018 tentang pajak penghasilan 

Usaha Mikro Menengah dan Kecil 

(UMKM). Hal ini berakibat pembayaran dan 

pelaporan pajak UMKM belum sesuai 

dengan ketetapan dari pemerintah. 

Dalam pembangunan ekonomi nasional, 

UMKM memiliki peran penting dan 

strategis. UMKM secara nyata dapat 

menyerap tenaga kerja selama kurun waktu 

1 dekade terakhir. Namun hal ini tidak 

terefleksi pada aspek perpajakannya. 

Menurut data yang dirilis Ditjen Pajak, di 

tahun 2017 penerimaan PPh Final UMKM 

hanya berkisar 2,2% dari total penerimaan 

PPh yang dibayarkan oleh wajib pajak. 

Pembukuan sederhana merupakan istilah 

yang familiar bagi para pengusaha. Setiap 

jenis bisnis, baik itu bisnis berskala kecil 

hingga besar sangat membutuhkan 

pemahaman tentang pembukuan keuangan, 

yaitu pembukuan sederhana. Pembukuan 

sederhana terdiri dari seluruh laporan 

keuangan di suatu perusahaan. Bagi UMKM, 

pembukuan UMKM memiliki sifat yang 

sangat krusial, dikarenakan dari pembukuan 

UMKM, seorang pengusaha dapat 

memonitor atau memantau UMKM tersebut 

dalam mendapatkan keuntungan, kinerja 

UMKM dan pengendalian UMKM terhadap 

arus dana yang ada (Denny Putri Hapsari, 

2017). 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat 

diidentifikasikan masalah-masalah yang 

akan dibahas dengan cara menganalisa 

permasalahan yang terjadi di para kader 

posyandu, yang berlokasi di Jl. Masjid 

Al-Huda Kp. Rawa Lele RT. 001 RW. 017 

Kelurahan Jombang Kecamatan Ciputat, 

Kota Tangerang Selatan, Banten. Oleh 

karena itu, penulis merumuskan masalah 

yang ingin diteliti, yaitu: [1] Bagaimana 
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UMKM melakukan pencatatan transaksi? [2] 

Bagaimana UMKM membuat laporan 

keuangan? Bagaimana UMKM membuat 

laporan perpajakan? 

Tujuan Pengabdian Kepada Masyarakat yang 

ingin dicapai dalam pengabdian kepada 

masyarakat ini adalah: [1] Untuk membantu 

UMKM melakukan pencatatan transaksi; [2] 

Untuk membantu UMKM membuat laporan 

keuangan; [3] Untuk membantu UMKM 

membuat laporan perpajakan. 

Adapuan manfaat yang diharapkan dari 

pengabdian kepada masyarakat: [1] Bagi 

Dosen. Sebagai salah satu pelaksanaan Tri 

Dharma perguruan tinggi dengan terjun 

langsung ke masyarakat dan sebagai bahan 

penelitian terkait permasalahan yang terjadi 

di masyarakat; [2] Bagi Mahasiswa. Sebagai 

sarana pembelajaran dalam menghadapi 

permasahalan yang terjadi dalam 

masyarakat; [3] Bagi UMKM. Untuk 

membantu UMKM dalam pencatatan dan 

penyusunan laporan keuangan dan 

membantu UMKM dalam pelaporan serta 

pembayaran pajak sesuai dengan 

undang-undang yang berlaku. 

 

PROSEDUR 

Metode yang akan digunakan dalam 

pengabdian masyarakat ini adalah melalui 

kegiatan Pelatihan dan Pembinaan. 

Pelatihan ini dilakukan agar para kader 

posyandu, yang berlokasi di Jl. Masjid 

Al-Huda Kp. Rawa Lele RT. 001 RW. 017 

Kelurahan Jombang Kecamatan Ciputat, 

Kota Tangerang Selatan, Banten, 

memahami pentingnya pelaporan keuangan 

yang akurat, relevan dan cepat 

menggunakan aplikasi komputer akuntansi. 

Dengan banyaknya UMKM yang tidak 

membuat laporan keuangan menggambarkan 

UMKM ada kendala di dalam membuat 

laporan keuangan. Adapun tahap-tahap 

untuk penyelesaiannya adalah sebagai 

berikut: [1] Memberikan penyuluhan terkait 

dengan cara pembuatan laporan keuangan 

UMKM; [2] Memberikan pendampingann 

dan pelatihan terhadap pencatatan transaksi; 

[3] Memberikan pendampingan dan 

pelatihan mengelola keuangan toko; [4] 

Memberikan pendampingan dan pelatihan 

membuat jurnal, buku besar; [5] 

Memberikan pedampingan terkait 

pembuatan laporan keuangan UMKM; [6] 

Memberikan pedampingan terkait dengan 

perpajakan, meliputi perhitungan, 

penyetoran dan pelaporan pajak, baik secara 

manual dan terkomputerisasi.  

Kegiatan ini dilakukan untuk memberikan 

pengetahuan tentang laporan keuangan 

EMKM pada para entrepreneur keluarga 

mandiri yang tergabung dalam kader 
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posyandu, yang berlokasi di Jl. Masjid 

Al-Huda Kp. Rawa Lele RT. 001 RW. 017 

Kelurahan Jombang Kecamatan Ciputat, 

Kota Tangerang Selatan, Banten. Kegiatan 

PKM dengan tema “Pengenalan Pembukuan 

Sederhana Untuk Entrepreneur Keluarga 

Mandiri Di Kader Posyandu Kp. Rawa Lele, 

Ciputat-Tangerang Selatan”. dimulai Tanggal 

25 September 2025 sampai dengan 27 

September 2025. 

Kegiatan PKM yang dilakukan tim dosen 

pada Forum Kader Posyandu 

Jombang-Ciputat, yang berlokasi di Jl. 

Masjid Al-Huda Kp. Rawa Lele RT. 001 RW. 

017 Kelurahan Jombang Kecamatan Ciputat, 

Kota Tangerang Selatan, Banten. 

menggunakan metode awal memaparkan 

materi mengenai laporan keuangan, 

sekaligus tanya jawab sesuai kebutuhan yang 

ada di Forum Kader Posyandu 

Jombang-Ciputat, yang berlokasi di Jl. 

Masjid Al-Huda Kp. Rawa Lele RT. 001 RW. 

017 Kelurahan Jombang Kecamatan Ciputat, 

Kota Tangerang Selatan, Banten. selanjutnya 

Pendampingan dalam melakukan Pembuatan 

laporan keuangan dengan cara praktik 

langsung oleh bagian keuangan pada setiap 

entitas bisnis, setelah melakukan 

penginputan data, data yang terkumpul atau 

data yang berbentuk manual, maka proses 

selanjunya melihat laporan hasil dari proses 

penginputan. pendampingan ini akan 

memudahkan UMKM dalam membuat 

laporan keuangan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Adapun hasil yang didapat dari pengabdian 

masyarakan ini adalah sebagai berikut: [1] 

UMKM dalam melakukan pencatataan 

akuntansi selama ini menggunakan manual 

dengan excel dalam pencatatan dan 

pembuatan laporan keuangan; [2] Setelah 

mendapat pengetahuan tentang laporan 

keuangan EMKM berkomitemen untuk 

melakukan pembuatan laporan keuangan; [3] 

Setelah melakukan diskusi dan berkonsultasi 

tentang masalah laporan keuangan yang 

sedang dihadapi UMKM, permasalahan 

tersebut mulai mendapat kejelasan dan titik 

terang untuk dilanjutkan pada tahap 

berikutnya. 

 

Gambar 1. Foto bersama tim pengabdi 

dengan pihak forum kader posyandu 

Dalam melakukan Pembuatan laporan 

keuangan, UMKM selama ini masih 

133 

 

ABDIMISI 
Vol. 7,  No. 1. Desember 2025 
p-ISSN 2720-9407 | e-ISSN 2716-2311 

 



 

 
terkendala pembuatan pencatatan transaksi 

sehingga UMKM masih kesulitan untuk 

membuat laporan keuangan. Dosen pengabdi 

memberikan pengetahuan terkait dengan cara 

membuat laporan keuangan UMKM di 

Kegiatan PKM yang dilakukan tim dosen 

pada Forum Kader Posyandu 

Jombang-Ciputat, yang berlokasi di Jl. 

Masjid Al-Huda Kp. Rawa Lele RT. 001 RW. 

017 Kelurahan Jombang Kecamatan Ciputat, 

Kota Tangerang Selatan, Banten. merupakan 

UMKM yang bergerak dalam beberapa jenis 

unit usaha seperti penjualan busana muslim, 

tailor, minuman susu kedelai, catering, dan 

aneka jajanan pasar. 

Dalam beberapa tahun terakhir beberapa unit 

bisnis mengalami kendala dalam pembuatan 

laporan keuangan yang diakibatkan oleh 

kurangnya sumber daya manusia dalam 

bidang akuntansi. Hal ini mengakibatkan 

UMKM belum bisa membuat laporan 

keuangan. Dosen pengabdi memberikan 

pedampingan pembuatan laporan keuangan 

serta memberikan masukan terkait 

permasalahan keuangan yang dihadapi 

UMKM.dari mengumpulkan bukti transaksi, 

penyusunan laporan keuangan. 

Tahap awal yang dilakukan tim pengabdi 

adalah memperkenalkan laporan keuangan, 

membuat bukti transaksi, membuat jurnal, 

membuat buku besar kemudian membuat 

laporan keuangan. 

 

KESIMPULAN  

Upaya yang dilakukan tim pengabdi selaku 

dosen Universitas Pamulang untuk 

menambah pengetahuan tentang 

Pendampingan Pembuatan laporan keuangan 

UMKM pada Kegiatan PKM yang dilakukan 

tim dosen pada Forum Kader Posyandu 

Jombang-Ciputat, yang berlokasi di Jl. 

Masjid Al-Huda Kp. Rawa Lele RT. 001 RW. 

017 Kelurahan Jombang Kecamatan Ciputat, 

Kota Tangerang Selatan, Banten. Yang 

berguna bagi diri sendiri dan orang lain 

terutama bagi UMKM adalah dengan 

mengadakan pengabdian kepada masyarakat 

dengan cara memberikan penyuluhan serta 

pendampingan. Dengan demikian, para kader 

posyandu selaku entrepreuner mandiri 

keluarga dapat mengimplentasikan ilmu 

yang sudah didapatnya pada Pendampingan 

Pembuatan Laporan Keuangan dan 

perpajakan. hal ini dapat memberikan 

masukan serta ilmu baru dalam Pelaporan 

yang sesuai dengan SAK EMKM dan 

undang-undang perpajakan yang berlaku. 
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(Gambar 1. Pemaparan materi PKM) 

 

 

 

 

 

 

 

(Gambar 2. Foto pada saat dokumentasi 

tim PKM dosen dengan para peserta) 
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